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INTISARI

EFEKTIVITAS MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) WITH
ARGUMENTATION TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA DAN
KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA PADA MATERI HUKUM -
HUKUM DASAR KIMIA KELAS X

Oleh :

Himmayatul Zulva lImayani
NIM. 19104060005
Pembimbing : Jamil Suprihatiningrum, S.Pd.Si., M.Pd.Si., Ph.D.

Salah satu faktor yang menyebabkan hasil belajar rendah adalah kurangnya minat
belajar siswa, model pembelajaran yang diterapkan oleh guru dirasa menjenuhkan dan
tidak mampu menimbulkan daya tarik siswa terhadap materi yang disampaikan. Melalui
model PBL, siswa diharapkan mampu secara aktif mengkonstruk pengetahuan mereka
sendiri, mampu berpikir kritis dan memecahkan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana efektivitas model PBL with argumentation terhadap hasil belajar
dan keterampilan proses sains siswa pada materi hukum-hukum dasar kimia kelas X.
Melalui desain penelitian eksperimen semu, dua kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta dipilih sebagai sampel melalui teknik cluster random
sampling. Data hasil belajar dikumpulkan dengan soal tes (pretest dan posttest),
sedangkan data keterampilan proses sains diungkap dengan lembar observasi. Data hasil
belajar dianalisis secara statistik inferensial dengan uji-t, sedangkan data hasil observasi
dianalisis secara statistik deskriptif melalui persentase. Hasil penelitian menunjukkan
nilai sig. hasil belajar siswa sebesar 0,005 < 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa model PBL with argumentation terbukti efektif terhadap hasil belajar siswa.
Sedangkan skor persentase rata-rata hasil keterampilan proses sains menunjukkan ada
selisih antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 15%, sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa model PBL with argumentation terbukti efektif terhadap keterampilan
proses sains siswa pada materi hukum-hukum dasar kimia kelas X.

Kata kunci : Argumentasi, Hasil Belajar, Keterampilan Proses Sains, Problem Based
Learning (PBL)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Siswa masa kini perlu mampu menemukan konsep sendiri untuk memecahkan
masalah, sehingga diharapkan para pendidik tidak hanya mengajukan pertanyaan
“bagaimana” tetapi juga “mengapa” sebagai akibat dari keterkaitan antara pendidikan
dan kesulitan di dunia nyata (Wahyudi et al.,, 2015). Menurut paradigma
konstruktivisme, peran guru dalam proses pembelajaran lebih dominan sebagai
fasilitator, mediator, dan pembimbing (Daryanto, 2010). Guru harus senantiasa
meningkatkan kemampuannya sebagai pendidik profesional dengan tanggung jawab
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
siswa (Zain & Djamarah, 2006).

Meskipun fokus pembelajaran telah bergeser dari guru ke siswa, namun dalam
praktiknya pergeseran ini masih belum diterapkan secara luas di banyak sekolah,
terutama dalam pembelajaran kimia (Redhana, 2019). Kimia adalah ilmu yang
mempelajari komposisi, struktur, dan sifat zat atau materi tingkat atom hingga molekul
serta perubahan, transformasi, dan interaksi yang menghasilkan materi yang langsung
relevan dengan kehidupan sehari-hari (Rahayu, 2012). Banyak aspek yang dapat
dilihat dari komponen pembelajaran itu sendiri yang mempengaruhi antusiasme siswa
dalam pembelajaran kimia. Menurut Woolfolk (2008), karakter mata pelajaran yang
diminati (mata pelajaran kimia), perasaan, dan lingkungan belajar semuanya memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar siswa. Setiap komponen memainkan
peran yang berbeda untuk setiap orang. Minat belajar siswa sebagian besar didorong
oleh pendapat atau perasaan awal mereka tentang kimia, sedangkan komponen yang
lain terutama dipengaruhi oleh lingkungan belajar mereka. Sementara itu, Akram et
al., (2017) menyatakan bahwa peran guru, jangkauan kegiatan profesional yang
berkaitan dengan kimia, dan batasan pribadi yang sebagian besar diakibatkan oleh
tantangan belajar yang dialami merupakan unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi
belajar kimia siswa.

Kegiatan pembelajaran dianggap berhasil jika mencapai tujuan yang diinginkan.
Pencapaian tujuan diukur dengan efektivitas, dan hasil belajar siswa sering digunakan

untuk mengukur keefektifan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan



siswa diasumsikan berhasil ketika hasil belajar mereka kuat (Trisnowati et al., 2020).
Menggunakan dan memilih model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang
akan diajarkan kepada siswa, merupakan salah satu hal yang dapat dilakukan untuk
mencapai keberhasilan pembelajaran (Sinabariba, 2017). Model pembelajaran yang
menuntut partisipasi aktif dari siswa biasanya dibangun dengan menggunakan teori
dan prinsip pembelajaran yang sudah mapan (Desrita & Afrianis, 2022). Suatu strategi
pembelajaran yang akan membuat pembelajaran menjadi efektif dan efisien akan
memberikan dampak yang signifikan terhadap seberapa baik suatu proses
pembelajaran dilaksanakan. Agar siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran di kelas dan hal ini akan mempengaruhi hasil belajarnya, seorang guru
harus dapat menerapkan model, teknik, atau pendekatan pembelajaran yang sesuai
dengan topik yang akan diajarkan (Slameto, 2015). Agar siswa dapat berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran di kelas dan hal ini akan mempengaruhi hasil
belajarnya, seorang guru harus dapat menerapkan model, teknik, atau pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan topik yang akan diajarkan (Sudjana, 2010).

Khofifah, (2016) mengatakan bahwa hasil belajar akan mendapat manfaat dari
partisipasi siswa di kelas. Oleh karena itu, guru dapat menggunakan pembelajaran
yang berpusat pada siswa dan kesenangan untuk memaksimalkan keterlibatan dan
potensi siswa mereka di kelas dan membuat pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan. Menerapkan model PBL adalah salah satu pendekatan yang dapat
diterapkan. Kegiatan pembelajaran dalam model PBL menekankan pada proses
pendekatan masalah secara ilmiah. Melalui PBL, siswa didorong untuk aktif berpikir,
berkomunikasi, mencari dan mengolah data, serta membuat kesimpulan (Fatonah et
al., 2016). Tujuan utama dari PBL tidak hanya untuk memberikan banyak pengetahuan
kepada siswa, tetapi juga untuk membantu mereka mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah serta kemampuan mereka untuk secara aktif
menambah pengetahuan mereka sendiri (Desriyanti & Lazulva, 2016).

Memahami peristiwa alam memerlukan berbagai keterampilan, termasuk
keterampilan proses sains (KPS). Keterampilan tersebut diperlukan untuk
mempelajari, mengembangkan, dan menerapkan gagasan, kaidah hukum, dan teori-
teori ilmiah (Amnie et al., 2014). Kegiatan KPS dibagi menjadi dua kategori: kegiatan
KPS dasar dan kegiatan KPS yang lebih kompleks. KPS dasar, atau indikator kinerja



utama, mencakup tindakan seperti menonton, mengukur, menghitung,
mengkategorikan, dan memprediksi. Jenis kegiatan KPS lanjutan, seperti
memanipulasi variabel, mengartikulasikan masalah, membentuk hipotesis, merancang
eksperimen, melakukan pengujian, menggambar hasil, dan menerapkan prinsip ke
berbagai konteks, dikategorikan sebagai KPS terintegrasi (Pratiwi et al., 2022).

Penelitian terdahulu membuktikan model PBL berdampak positif pada hasil
pembelajaran dan keterampilan proses sains. Janah et al., (2018) mengungkapkan
model pembelajaran ceramah digunakan pada kelas kontrol dan model PBL digunakan
berbeda pada kelas eksperimen. Karena kelas kontrol menggunakan pendekatan
ceramah sehingga terdapat korelasi yang lebih lemah dibandingkan dengan kelas
eksperimen. Sehubungan dengan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa model PBL
berpengaruh terhadap hasil belajar dan KPS Cut Sulatri (2019) mengungkapkan ketika
menerapkan paradigma pembelajaran PBL, hasil belajar siswa meningkat dari
persentase siklus I ke siklus I1.

Pada uraian sebelumnya, Fatonah et al., (2016) mengungkapkan siswa didorong
untuk aktif berpikir, berkomunikasi, mengumpulkan dan mengorganisasikan data,
serta membuat kesimpulan melalui pendekatan pembelajaran PBL. Selain itu, Salah
satu teknik untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan argumentasi
ilmiahnya sebagai cara terbaik untuk mewujudkan tujuan pembelajaran adalah melalui
paradigma PBL yang berpusat pada siswa (Anung et al., 2017).

Menurut Cross et al. (2008), keterampilan argumentasi sangat penting dalam
pendidikan sains karena dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa dan
memperluas pengetahuan mereka dengan memaparkannya pada ide-ide baru.
Syaifudin & Pratama (2013) mengungkapkan bahwa dengan mengacu pada fakta atau
bukti yang disajikan, seseorang dapat menggunakan argumentasi untuk menunjukkan
apakah pernyataan (teori) yang diajukan itu benar atau salah. Faizah et al. (2018)
mengungkapkan bahwa melalui PBL, kemampuan argumentasi lisan siswa mengalami
peningkatan dari tingkat rendah menjadi sedang.

Efektivitas model PBL with argumentation terhadap hasil belajar dan KPS perlu
diuji lebih lanjut untuk mata pelajaran kimia. Hasil uji efektivitas ini nanti diharapkan
dapat digunakan sebagai rujukan bagi guru kimia dalam memilih model pembelajaran

yang tepat untuk materi Hukum-Hukum Dasar Kimia. Selain itu, diharapkan dengan



model pembalajaran tersebut terjadi peningkatan hasil belajar siswa serta memicu
keterampilan proses sains selama pembelajaran.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentiikasikan masalah-
masalah sebagai berikut.

1. Kurangnya minat belajar siswa terhadap pembelajaran kimia sehingga perlu metode
yang lebih bisa diterima siswa sehingga bisa mengajak siswa aktif dalam
pembelajaran.

2. Pembelajaran lebih didominasi oleh guru, siswa menjadi pendengar yang baik.

3. Model PBL with argumentation jarang digunakan dalam proses pembelajaran.
. Pembatasan Masalah

Karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya maka peneliti membatasi penelitian
ini hanya :
1. Model yang digunakan pada penelitian adalah Model Problem Based Learning
(PBL) with Argumentation.
2. Materi yang akan digunakan yaitu Hukum — Hukum Dasar Kimia kelas X.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah :
1. Bagaimana model PBL with argumentation efektif meningkatkan hasil belajar pada
materi hukum — hukum dasar kimia kelas X ?
2. Bagaimana keefektifan model PBL with argumentation terhadap keterampilan

proses sains siswa pada materi hukum — hukum dasar kimia kelas X.
. Tujuan Penelitian

Dari uraian rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah :
1. Mengetahui sejauh mana efektivitas model PBL with argumentation terhadap hasil

belajar siswa pada materi hukum — hukum dasar kimia kelas X.



2. Mengetahui sejauh mana efektivitas model PBL with argumentation terhadap

keterampilan proses sains siswa pada materi hukum — hukum dasar kimia kelas X.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memiliki beberapa manfaat baik secara

teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat secara teoreitis, sekurang-
kurangnya akan berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi perkembangan
dunia pendidikan terutama untuk mengetahui penerapan model Problem Based
Learning (PBL) with argumentation terhadap hasil belajar dan keterampilan
proses sains siswa.

Dapat menjadi bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu bagi
pihak-pihak yang berkepentingan, guna untuk melakukan sebuah penelitian
lebih lanjut terhadap objek sejenis ataupun aspek lainya yang belum terungkap

dalam penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Peneliti

Penelitian ini akan memberikan sebuah pengalaman penulis dalam
meningkatkan wawasan sebagai calon guru sehingga nanti ketika terjun
langsung ke lapangan, peneliti dapat mempersiapkan model pembelajaran yang
efektif untuk digunakan oleh siswa.

Bagi Guru

Diharapkan penelitian ini akan mendorong guru untuk menggunakan metode
pengajaran yang lebih kreatif ketika mempraktikkan model pembelajaran yang
sesuai dengan demografi kelas, kurikulum, dan siswa. Sehingga pembelajaran
akan lebih menarik dan menyenangkan, yang mengarah ke hasil belajar yang
sukses.

Bagi Siswa

Penggunaan metode pembelajaran yang segar, menarik, dan menyenangkan

dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa.



Bagi Sekolah
Dari hasil penelitian ini dapat diterapkan untuk membantu sekolah
meningkatkan lingkungan belajar mengajar dan meningkatkan standar

akademik.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan nilai sig. hasil belajar tes sebesar 0,005 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahawa model PBL with argumentation efektif
meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan persentase rata-rata hasil KPS
terdapat selisih antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 15%, sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa model PBL with argumentation terbukti efektif
terhadap KPS siswa pada materi hukum-hukum dasar kimia kelas X.

B. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan pada penelitian ini

adalah :

1.

Aspek keterampilan proses sains yang dinilai pada penelitian ini hanya tiga aspek
yaitu aspek investigasi, aspek observasi dan klasifikasi, serta aspek komunikasi.
Waktu penelitian yang singkat, hanya menilai efektivitas model Problem Based
Learning (PBL) with argumentation secara sederhana atau singkat.

. Praktikum masing — masing kelompok berbeda, sehingga tidak memunculkan

pandangan yang berbeda dari setiap kelompoknya yang membuat kurangnya

pemahaman siswa pada praktikum kelompok lain.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka diajukan saran sebagali

berikut:

1. Bagi guru, kegiatan pembelajaran yang biasa diterapkan di kelas akan lebih baik

tidak monoton pada satu model pembelajaran, sehingga siswa dapat lebih
bersemangat dalam menjalani pembelajaran di kelas.

Penggunaan model problem based learning (PBL) dapat menjadi salah satu model
pembelajaran yang diterapkan, karena berdasarkan penelitian yang telah di
lakukan, model pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Pelaksanaan praktikum mampu membuat siswa lebih kreatif, dan aktif dalam

pembelajaran, serta mengasah kemampuan argumentasi.
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Penilaian lembar observasi lebih baik dibantu oleh observan lain, seperti guru,
teman peneliti, dan lainnya yang paham untuk menilai keterampilan siswa.
Untuk peneliti selanjutnya, dapat mengkaji lebih dalam dan komprehensif terkait

penelitian ini.
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